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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan suatu masalah fenomenal sepangejarah
negara Indonesia sebagai suatu negara kesatuak ddld persoalan yang lebih
besar selain Persoalan kemiskinan. Dengan perskafaiskinan ini yang telah
menyebabkan jutaan anak-anak yang tidak dapat mgage pendidikan yang
berkualitas, kesulitan dalam membiayai kesehatamarignya pemerintah
memberikan perhatian khusus kepada masyarakatmssknakin meningkatnya
jumlah pengangguran yang di sebabkan karena lapgrgjeerjaan yang semakin
minim dan jumlah pertumbuhan penduduk yang semakeningkat, serta
kurangnya jaminan sosial oleh pemerintah terhadegindugan masyarakat
miskin yang menyebabkan jutaan masyarakat yangraegan dalam memenubhi
kebutuhan sandang, pangan, papan secara terbaasskihan jika tidak di
tanggulangi atau ditangani secara khusus bisa dlieajgcaman suatu bangsa
sebagaimana telah dijelaskan dalam deklarasi petap@an masyarakat mandiri.

Pembangunan perdesaan merupakan bagian yang ¢igagahkan dari
pembangunan nasional yaitu upaya untuk mewujudkasyamakat adil dan
makmur baik material maupun spiritual yang mencagkeeluruh strata
masyarakat perdesaaPenduduk daerah perdesaan mempunyai mata pencarian
yang beragam mulai dari petani, pedagang, karyadllarSikap hidup dan ciri

khas mereka pun berbeda-beda.

! Pedoman Teknis PPMKementroian Pekerjaan umum Direktotat JendrateCiarya.
2012; Jakarta him 5
? Ibid him 10



Untuk menutupi kekurangan kebutuhan sehari-hariyarakat bahkan
banyak yang mencari modal untuk mengembangkan usad@ka. Modal
merupakan unsur yang sangat penting bagi masyardakm melakukan
pengembangan usaha tetapi pada umumnya masyamkBsgan mempunyai
kesulitan dalam permasalahan modal. Adanya kekaramgodal ini membuat
ruang gerak aktifitas masyarakat perdesaan khuausmgsyarakat golongan
lemah menjadi terbatas. Padahal modal merupakamr yasg esensial dalam
mendukung peningkatan taraf hidup yang lebih Baik.

Kebutuhan kredit modal bagi masyarakat perdesaary ytarmasuk
dalam masyarakat golongan lemah sangat pentindgc améuinbuka usaha. Namun
masyarakat golongan lemah ini sulit untuk mempérgiajaman kredit terutama
ketika mengajukan permohonan pinjaman kredit dikBgang berskala besar dan
umum. Bank yang berskala besar dan umum mempumgaegur perkreditan
yang rumit yang mengharuskan debitur untuk memharifaminan. Padahal
masyarakat golongan ekonomi lemah pada umumnyk tiganiliki barang yang
cukup berharga yang dapat dijadikan jaminan. Olaherka itu masyarakat
membutuhkan pinjaman kredit namun tidak memerlujaminan untuk
mengembangkan usaha yang telah dijalankan.

Salah satu program yang bergerak dalam upaya pdm@an
masyarakat adalah PNPM Mandiri. PNPM MANDIRI adakdbuah singkatan
dari program nasional pemberdayaan masyarakat. PMRMDIRI berawal dari

Program Pengembangan Kecamatan (PPK) yang sekiiahgdirevisi menjadi

* Pelatihan KSM Ekonomi Tahun 2 & Rementrian Pekerjaan Umum. Direktorat Jendral
Cita Karta. HIm 42



Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandirupagan salah satu
program pemberdayaan masyarakat yang mendukung PNRKUiri yang
wilayah target dan sasarannya adalah masyarakdegsn. PNPM Mandiri
perkotaan. mengadopsi sepenuhnya mekanisme danedprosProgram
Pengembangan Kecamatan (PPK) yang telah dilaksanséjak 1998-2007.
Program pemberdayaan masyarakat ini dapat dikatademagai program
pemberdayaan masyarakat terbesar di tanah airababkbesar di dunia. Bicara
soal PNPM mandiri, masyarakat tentu akan dibingkangdengan banyaknya
istilah PNPM Mandiri yang di lengkapi dengan singkasektoral, seperti: PNPM
Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri Generasi, PNPM NtariRlespek, PNPM
Mandiri Pasca bencana, PNPM Mandiri R2PN, PNPM NMamrkotaan dan
PNPM Mandiri pariwisata. Kesemua program terseb@trupakan program-
program yang mendukung dan bernaung di bawah kwasdPNPM Mandiri. Di
tinjau dari aspek historis, PNPM Mandiri di luncark oleh Presiden Susilo
BambangYudhoyono pada tanggal 30 April 2007 di Keadu, Sulawesi Tengah
dan program ini merupakan pengembangan yang lebgdari program-program
penanggulangan kemiskinan pada era-era sebelumdidPMandiri di gagas
untuk menjadi payung (koordinasi) dari program-pang penanggulangan
kemiskinan dari berbagai departemen yang ada paafaits, khususnya yang
menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat sebpgaidekatan

oprasionalnya.

* PTO PNPM Mandiri 2008. Direktorat Jendral Pemberdayaan Masyaisa. Jakarta.
Him 5



Dalam pelaksanaannya program ini memprioritaslayigtan bidang:
1. Infrastruktur fisik Desa.
2. Dalam program ini kegiatan yang dilakukan yaitubpétan jalan yang

rusak, perbaikan kantor desa, dll

3. pengelolaan dana bergulir bagi kelompok perempuan

Dalam program ini kegiatan yang dilakukan ialah S&ggiatan ini di

programkan hanya untuk ibu-ibu atau kelompok perte&mp yang

membutuhkan modal bagi industri atau kegiatan usahayang telah
berjalan. Program ini berlaku untuk individu dipti&elompok usaha.

Program pemerintah ini sangat membantu dalam mesgikhn masalah

kaum ibu-ibu yang mencari tambahan untuk usahanya.

4. Pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat di wilpgdksaan.

Dalam program ini kegiatan yang dilakukan yaitu penan Beasiswa

bagi keluarga miskin serta kegiatan layanan keaahgang dicanangkan

bagi masyarakat di wilayah pedesaan.

Dalam hal ini penulis tertarik untuk membahas kiegiaSPP yang telah
berjalan. Kegiatan SPP ini telah berlangsung sigakn 2007- sekarang, namun
yang menjadi hambatan dalam kegiatan ini yaitusaran yang sering terlambat
di bayarkan kepada petugas yang bertanggung jaalainchal keuangan SPP itu
sendiri. Keterlambatan ini di karenakan ketua kgloknyang selalu terlambat

dalam penyetoran uang pengembalian tersebut tiaprya®

> Penjelasan IV Bidang Pelaksanaan Bidang Kegiatai PRm Koordinasi PPK. 2005;

Jakarta. HIm 5
® Dokumentasi bendahara PNPM Mandiri Perdesaan.



Pada simpan pinjam ini terdapat balas jasa, bake ini dalam bentuk
uang di tiap bulannya. Uang tersebut digunakan kumtembiayai gaji dari
pengurus PNPM tersebut serta biaya Adm dan Atk dtanKarena dana
pembiayaan dari pemerintah sudah tidak ada sehimpggmurus dari pusat
menetapkan hal tersebut.

Dalam ekonomi islam penambahan uang (Riba) sandarainkan.
Namun dalam kegiatan ini disebut balas jasa.

Adanya pinjaman Kredit SPP dalam kegiatan PNPM Maftrdesaan
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi makgakhususnya perempuan
yang membutuhkan modal. PNPM Mandiri menberikantuzm kredit dengan
prosedur yang mudah sehingga diharapkan merekat dapenperluas dan
meningkatkan usahanya agar memperoleh peningkagaapatan. Tujuan
diadakannya PNPM Mandiri Perdesaan ini untuk mewtign kesejahteraan
masyarakat miskin di perdesaan dengan mendorongardinan dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangungan.

Keberadaan PNPM Mandiri Perdesaan di lingkup Ketam&hususnya
Kecamatan Kota Kayuagung diharapkan dapat memherokanfaat bagi
masyarakat golongan ekonomi lemah dalam usahanymatesi permasalahan
permodalan dan upaya meningkatkan pendapatan dengamberikan
kemudahan-kemudahan untuk mendapatkan modal usdédma tentuk pinjaman
kredit sehingga dihapkan mereka dapat melepaskandaii kemiskinan dan
kesenjangan sosial dan ekonomi. Pemerintah berhdeagan adanya PNPM

Mandiri Perdesaan ini masyarakat dapat meningkatikeaaf hidup mereka,



sehingga mereka daat meningkatkan pendapatan dmjakteraan hidup yang
lebih baik.

Dari permasalahan yang telah di uraikan diatas rpakalis tertarik untuk
mengangkat juduITINJAUAN EKONOMI ISLAM TENTANG AKAD SPP
(SIMPAN PINJAM KELOMPOK PEREMPUAN) DALAM PROGRAM

PNPM KEC. KOTA KAYUAGUNG".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburai atas, maka penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

Apakah pelaksanaan akad Simpan Pinjam Kelompok niperan dalam
program PNPM di Kecamatan Kota Kayu Agung sudahaetengan Ekonomi

Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuarpelauiisan ini adalah
untuk mengetahui apakah pelaksanaan program PNPRNUiM&erdesaan ini
telah sesuai dengan akad Ekonomi Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manksgi barbagai pihak,
diantaranya:
1. Bagi penulis merupakan pengalaman berharga yang menambah

pengetahuan dan wawasan peneliti.



2. Bagi pihak lain,diharapkan dapat menjadi bahan input atau bahankaa
dan sumbang pikiran dalam upaya peningkatan prddagtusaha yang
ada.

3. Bagi akademikmenambah pengetahuan keperpustakaan tentang tinjaua
ekonomi islam tentang pemanfaatan Simpan Pinjarorifjebk Perempuan

(SPP) pada program PNPM di Kecamatan Kota Kayuagung

D. Telaah Pustaka

Menurut Syaifullah (2009), dalam skripsi tinjauarkbm islam terhadap
simpan pinjam di koperasi jasa keuangan syariah Biddnsa umat kecamatan
gapura kab. Sumenep Profinsi Jawa Timur. Praktipan pinjam di KIKS BMT
NU dalam transaksinya ditangani langsung oleh ktaler dengan prosedur yang
benar. Model transaksi simpan pinjam telah mengaeda ketentuan hukum
islam dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan akau datiap transaksinya yaitu
tidak mengandung unsur paksaan, spekulasi , panipeida kedua belah pihak
hadir dalam satu majelis untuk melakukan transdksi dilakukan oleh orang
yang bisa melakukan tindakan hukum.

Menurut Kemaludin (2008), dalam skripsi tinjauarkimmn islam terhadap
sistem oprasional koperasi simpan pinjam. Akadetmrs dalam khasanah figih
disebut dengan syirkah atau musyarakah akad syitédah di praktekkan dari
zaman Rasulullah SAW sampai sekarang. Sebagiarautaemyebutkan koperasi
dengan syirkah ta’awuniyah (persekutuan tolong rnogg) yaitu suatu perjanjian

kerja sama antara dua orang atau lebih yang daéik pnenyediakan modal usaha



sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasdit giaring menurut
perjanjian. Praktek simpan pinjam yang dijalankéeh doprasi simpan pinjam
darul muttagien belum sesuai dengan hukum islarenkadi dalam prakteknya
masih ada unsur riba nasiah yang diharamkan.

Menurut Ly Fairuzah Aisyah (2008), dalam skripsijduan Ekonomi
Islam terhadap usaha bisnis busana muslim. Penpraldarga produk yang
sesuai dengan pemberian bahan baku yang bermutu rargetan produksi
pakaian yang tidak melampaui kemampuan yang dingliksahaan produk yang
di perjual belikan, produk yang menjadi salah samjuran sunah Nabi SAW
yaitu, busana penutup aurat. manajeman keuangam ¢iatur sesuai dengan
sistem keuangan islam dengan kewajiban mengeluarkakat sehingga
masyarakat sekitar dapat terbantu dengan kehadaaa zakat. Kegiatan usaha
bisnis yang dijalankan oleh CV. Azka Syahrani tet@suai dengan nilai-nilai
dasar serta nilai instrumental Ekonomi Islam, y&igpemilikan, kesederhanaan,
pemberian zakat, tidak adanya unsur riba, adanygmseena yang baik serta
tersedianya jaminan sosial.

Dari ketiga tinjauan pustaka diatas perbedaannysagade judul yang
penulis bahas yaitu pada akadnya. Penulis memleahteng akad dari simpan
pinjam tersebut. Namun pada skripsi-skripsi tertlainanya membahas simpan
pinjamnya saja. Sedangkan, persamaannya yaitu sama-membahas tentang
tinjauan ekonomi islam tentang simpan pinjam. Bdgtam lembaga koperasi

maupun yang lainnya.



E. Kerangka Teori
1. Ekonomi Islam
a. Pengertian Ekonomi Islam
Ekonomi Islam adalah merupakan limu yang mempelagnilaku ekonomi
manusia yang perilakunya diatur berdasarkan atagama islam dan didasari
dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukum idan rukun islam.
Bekerja merupakan suatu kewajiban karena Allah Swwdmerintahkannya,
sebagaimana firman-Nya:

Ale & iy (sesally Al allas M) o008 | glac) Jas

-

75 slasd 25K ey 28008 53N 5 Lol
J AS Ly aShie 3 gt

b. Tujuan Ekonomi Islam

Segala aturan yang diturunkan Allah SWT malaistem Islam yang
mengarah pada tercapainya kebaikan, kesejahter&auitamaan, serta
menghapuskan kejahatan, kesengsaraan, dan kepaganseluruh ciptaan-Nya.
Demikian pula dalam hal ekonomi, tujuannya adalamivantu manusia dalam
mencapai kemenangan di dunia dan di akhirat. Sgofagaha asal Mesir
bernama Muhammad Abu Zarah mengatakan ada tigeasdsakum Islam yang
menunjukkan bahwa islam diturunkan sebagai rahmgitseluruh umat manusia,
yaitu:

1) Penyucian jiwa agar setiap muslim bisa menjadi surkbbahagiaan bagi

masyarakat dan lingkungannya.

7Q. S. At-Taubah (9): 105. Artiny@an katakanlah, bekerjalah kamu, karena Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang yang beriman akan raejitekerjaan itu.



2)

3)
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Tegaknya keadilan dalam masyarakat. Keadilan yangaldud

mencangkup aspek kehidupan di bidang hukum dan @sdahm

Tercapai maslahah (merupakan puncaknya). Para ulaerayepakati

bahwa maslahah yang menjadi puncak.

Sasaran diatas mencakup lima jaminan dasar:

1) Keselamatan keyakinan agand-¢in)

2) Keselamatan jiwaAl-naf9

3) Keselamatan keluarga dan keturun@hr(as)

4) Keselamatan harta bendd-mal)®

Prinsip-Prinsip Ekonomi

Secara garis besar Ekonomi Islam memiliki bebepapeisp dasar:

1) Berbagai sumber daya di pandang sebagai pembdaartigpan dari
Allah SWT kepada manusia.

2) Islam mengakui pemilikan pribadi dalam batas-btgesntu.

3) Kekuatan penggerak utama Ekonomi Islam adalah karjsa.

4) Ekonomi islam menolak terjadinya akumulasi kekaygamg dikuasai
oleh segelintir orang saja.

5) Ekonomi Islam menjamin pemilikan masyarakat dangganaannya
direncanakan untuk kepentingan banyak orang saja.

6) Seorang muslim harus takut kepada Allah SWT dan pementuan

akhirat nanti.

®http://islampeace.clubdiscussion.net/fi&hgertian-tujuan-prinsip-prinsip-ekonomi-islam
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7) Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telahemém batas
(nisab).

8) Islam melarang riba dalam segala berituk.

2. Akad

Menurut Ahmad Wardi: “Akad adalah segalauaés yang diniatkan oleh
seseorang untuk dikerjakan baik timbul karena sketendak, seperti wakaf,
pembebasan, tolak dan sumpah, maupun yang memeikekada dua kehendak
didalam menimbulkannya seperti jual beli, pembekiamsa dan gadai®

akad berasal dari bahasa arab‘agd yang secara etiomologi berarti
perikatan, perjanjian, dan permufakatahittifag). Secara terminologi figih akad
didefinisikan dengan: “pertalian ijab (pernyataaelakukan ikatan) dan kabul
(pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kakegdriat yang berpengaruh
kepada objek perikata.

Pencantuman kata-kata yang “sesuai dengan kehegdeakt” maksudnya
bahwa seluruh perikatan yang dilakukan oleh duakpétau lebih dianggap sah
apabila tidak sejalan dengan kehendak syara’. Nysal kesepakatan untuk
melakukan riba, menipu orang lain, atau merampo&n@r lain. Adapun
pencantuman kata-kata “berpengaruh pada objek gtank maksudnya adalah
terjadinya pemindahan pemilikan dari satu pihakngyanelakukan ijab) kepada

pihak yang lain (yang menyatakan katdl).

° Hakim, LukmanPrinsip-Prinsip Ekonomi IslarErlangga.2012; Surakarta. Him 111
' Wardi Muslich, Ahmad.201@kigih muamalat Amzah. Jakarta. HIm 111
' Abdul rahman dkkFigih Muamalat.(Jakarta: Kencana,2007).him 50
 |bid him 52
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3. Simpan pinjam
Simpan pinjam adalah simpanan yang dikumpulkarabsesisdan dipinjam kan
kepada anggota yang memerlukan pinjaman dalam deErbasaha dimana
anggota mengajukan permohonan tertulis kepada pemgudengan
mencantumkan jumlah uang vyang di perlukan, kemudipangurus
mempertimbangkan dan memutuskan permohonan daangnj sesuai dengan
kemampuan koprasi, pada saat itu dimana pengurbalbenenentukan besarnya

jumlah pinjaman, syarat-syarat pengembalian, datukenilai

4. PNPM Mandiri
PNPM MANDIRI adalah sebuah singkatan dari programasional
pemberdayaan masyarakat. Bicara soal PNPM mamdasyarakat tentu akan
dibingungkan dengan banyaknya istilah PNPM Manging di lengkapi dengan
singkatan sektoral, seperti: PNPM Mandiri Perdes&NPM Mandiri Generasi,
PNPM Mandiri Respek, PNPM Mandiri Pasca bencana NMandiri R2PN,

PNPM Mandiri perkotaan dan PNPM Mandiri pariwisata.

F. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian ini adalah kantor Hetatan di Kota Kayuagung.

B www.lepank.com/2012/0B£ngertian _simpan _pinjamtml (diakses, 27 september

2014)
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2. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangafield research dengan
menggunakan metode pengamatabsérvasi terhadap mekanisme SPP serta
wawancara ifiterview) terhadap kelompok masyarakat yang menggunakan jas

SPP pada program PNPM.

3. Sumber dan Jenis Data
a. Sumber Data
1) Data Primer adalah data yang diperoleh langsung atgek yang
diteliti atau hubungannya dengan objek yang ditelitdalam data ini
data yang diperoleh dilapangan dianggap bahan pottalam
pembahasan skripsi ini. Data tersebut berasalimfarimasi penelitian
yang merupakan sumber dari hasil wawancara.
2) Data skunder merupakan data primer yang telah al&édbih lanjut
baik disajikan oleh penulis atau teman sejawat.aMi bentuk tabel
atau diagram dan data yang diperoleh dari lapaporan atau data-

data yang dikeluarkan oleh pihak PPK atau PNPM.

4. Jenis dan Sumber Data
1) Jenis Data
Adapun jenis data yang dipergunakan alam penelitieadalah data

kualitatif yaitu mengemukakan, menggambarkan, mexkan seluruh



14

permasalahan yang ada bersifat penjelasan yangitaerkdengan
Akad SPP pada program PNPM di Kecamatan Kota Kayuag
2) Sumber Data

Adapun sumber data yang diambil dalam penelitiandiantaranya

sebagai berikut:

a. Data primeradalah data yang penulis peroleh dari objek piegueli
lapangan yang telah dilakukan selaku pengguna dasa pihak
PNPM di Kecamatan Kota Kayuagung.

b. Data skunderadalah data sebagai pelengkap atau penunjang yang

berhubungan dengan masalah ini yang penulis peroleh

5. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini merupakan jenis penelitidield reaserch (penelitian
lapangan) yaitu mengumpulkan data langsung di Igieselitian, yakni kantor
kecamatan Kota Kayuagung yang menangani jasa SRFR. jBnis ini penelitian
ini data yang dikumpulkan dengan berbagai metoaie taknik :

a. Pengamatanopservagi adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantuanyanmselain
panca indra lainnya seperti telinga, penciuman,umudan kulit*.
pengamatan ini dilakukan di kantor kecamatan Kaguagung yang

fokus pada Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Akad SBMPnpan

* Burhan Bungin, Bnelitian Kualitatif Edisi Keduga( Jakarta: Kencana,2007) him. 118
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Pinjam Kelompok Perempuan) di dalam Program PNPMa®tan
Kota Kayuagung.

b. Interview atau Wawancara adalah penulis akan mktakuanya
jawab secara langsung kepada pengelola SPP dadakepssyarakat
yang menggunakan jasa SPP. Dari wawancara tersdapat
diperoleh data-data yang diperlukan oleh peneliti.

c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data meléhjauan
pustaka, teori, dalil-dalil, atau hukum-hukum laian yang
berhubungan dengan masalah penelitian berupa lappexaturan
perundang-undangan, buku pelatihan serta arsip-gasig terdapat di

kantor Kecamatan Kota Kayuagung.

6. Teknik Analisis Data

Semua teknik analisis data kualitatif berkaitant etangan metode
pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancarapwatafocus group
discussion.Bahkan terkadang teori yang dipilih berkaitan esatara teknis
dengan metode pengumpulan data dan metode arddisis Karena suatu teori
biasanya menyediakan prosedur metodis dan prosaadalisis data. Dengan
demikian, pengumpulan data dilakukan (wawancaraottaervasi) melalui tradisi

teknik analisis data tersebut. Peneliti seharusngmilih teknis analisis data apa
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yang digunakan (karena jumlahnya sama) sesuai dekeeocokaknya dengan

objek penelitiart?

Kemudian disimpulkan secara deduktif yaitu men&ekimpulan yang

bersifat umun ke khusus sehingga menyajikan hasiéltian yang dapat dengan

mudah dipahami sehingga menambah ilmu pengetahuan.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan sistemagiegaulisan sabagai

berikut;

BAB I :

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusassatah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka, teori
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI
Membahas tentang Tinjauan ekonomi islam, Akad:
pengertian akad, rukun dan syarat akad, macam-macam
akad, berakhirnya akad, dan hikmah akad.
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
Membahas tentang gambaran umum objek penelitian yai
asal mula PNPM dan penerapan sistem SPP di Kecamata
Kota Kayuagung. Pada Bab ini akan dikemukakan megnta

sejarah, dasar terbentuknya PNPM, visi misi, stnukt

> Burhan BunginPenelitian Kualitatif Edisi Kedua( Jakarta: Penerbit Kencana,2007)

him 79



BAB IV

BAB V
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organisasi, tugas pokok pengurus, dan program yang
dijalankan

ANALISIS TERHADAP AKAD SIMPAN
PINJAM  KELOOMPOK  PEREMPUAN  DALAM
PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT MANDIRI PERDESAAN KEC, KOTA
KAYUAGUNG
Membahas tentang prosedur Simpan Pinjam Kelompok
Perempuan (SPP), landasan hukum Simpan Pinjam,
bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Akad Simpa
Pinjam Kelompok Permpuan (SPP) di dalam Program
PNPM Kec Kota Kayu agung.

KESIMPULAN
Merupakan bagian penutup dari pembahasan. Dalarmrbag
terakhir ini di kemukakan tentang kesimpulan peialiini
dan saran-saran yang dapat ditengahkan berdasarkan

penelitian pustakaan.
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. Ekonomi Islam
1. Pengertian Ekonomi Islam

Dalam Al-Qur'an ekonomi Islam diidentikkan dengégtishad yang
artinya umat yang pertengahan. Atau bisa diartitkenggunakan rezeki yang ada
disekitar kita dengan cara berhemat agar kita rdenjanusia-manusia yang baik
dan tidak merusak hikmat apapun yang diberikan damga. Selain itu ekonomi
Islam dapat diartikan sebagai ilmu yang dasar hulkg@mberbeda dengan
ekonomi konvensiondf,

Ekonomi Islam pada umumnya didefinisikan sebagangpw@huan
tentang prilaku manusia dalam hubungannya dengaami@atan sumber-sumber
produktif yang langka untuk memproduksi barang-bgraatau jasa serta
mendistribusikannya untuk keperluan konsumsi. Dendamikian objek kajian
ekonomi islam adalah perbuatan atau prilaku manyarey berkaitan dengan
fungsi produksi, distribusi dan konsumsi.

Ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan ket Sistem ini
bertitik tolak pada Allah, dan menggunakan saraaragytidak lepas dafyariat
Allah. Aktifitas ekonomi yaitu seperti produksi,sttibusi, konsumsi, ekspor dan

impor tidak lepas datri titik tolak kebutuhan damtbgian akhir untuk tuhan.

'8 Sudarsono,Hari.200Qonsep Ekonomi Islantkonisia:.Jakarta. HIm 10
7 Edwin Nasution, Mustafa. 200&engenalan Eksklusif Ekonomi Islar{encana;
Jakarta. HIm 8
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Dengan demikian secara normatif ekonomi Islam &dakbuah sistem
ekonomi yang dibangun berdasarkan tuntutan agamam.lKonteks rancang
bangun islam adalah sebuah tatanan ekonomi atas @jasan tauhid dan prinsip-
prinsip moral Islam (seperti moral keadilan), désatolehsyariat Islam (misal
tuntunan tentang halal dan haram) dagih (hukum Islam yang bersifat
furuiyah).'®

Pendapat lain mengenai ekonomi islam dalam berbbagaulasi definisi

adalah sebagai berikut:

1. Ekonomi Islam adalah pengetahuan dan aplikasiasiguran dan aturan
syariah yang mencegah ketidakadilan memperoleh esusumber
material, sehingga dapat tercipta sebuah kepuaagnnbanusia dan
memungkinkan mereka menjalankan perintah allamusyarakat.

2. Ekonomi Islam adalah suatu usaha untuk memahamalatagkonomi
dan perilaku manusia dan hubungannya kepada pansdalsebut
menurut perspektif Islam.

3. Ekonomi Islam merupakan jawaban dan pemikiran manieshadap
tantangan-tantangan ekonomi pada zamannya.

4. Ekonomi Islam sebagai cabang pengetahuan yang nmémba
merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alakas distribusi
sumber-sumber daya langka yang sirama dengan assepa
mengekang kebebasan individu.

5.lmu ekonomi pada hakikatnya adalah suatu upaya ukunt

¥ Qhardhawi, Yusuf. 1997Norma dan Etika Ekonomi Islam (suatu pengantar) .
Jakarta: Gama Insani Pers
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memformulasikan suatu ilmu ekonomi yang berorigrpasla manusia
dan masyarakat yang tidak mengakui individualisna@gy berlebih-
lebihan sebagaimana dengan ekonomi klasik.

6. llmu Ekonomi Islam adalah bertujuan untuk melakukardi terhadap
kesejahteraaffalah), manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan
sumber daya bumi berdasarkan kerjasama dan pasiisip

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ekontslam mencakup
dua hal pokok dan esensial yang tetap dan tidap tgaitu:

1. Sekumpulan dasar nilai-nilai ekonomi yang disimpudiari Al-Qur'an
dan As-Sunnah.

2. Dengan dasar tersebut, masalah ekonomi di sesudé@yan tuntunan

lingkungan dan masanya sesuai dengan prinsip-prakginomi°

2. Prinsip-Prinsip Ekonomi dalam Islam
Ekonomi islam memiliki sifat dasar sebagai ekon®&abbanidan insani.
Disebut ekonomirabbani karena syarat dengan arahan dan nilai-ni&iah.
Lalu ekonomi islam dikatakan memiliki dasar sebagbnomi insasi karena
sistem ekonomi ini dilaksanakan dengan tujuan untafiakmurkan manusfa.
Menurut Abdul Manan (1993) landasann ekonomi isthdasarkan pada
tiga konsep fudamental, yaitu:

1. Keimanan kepada Allaftauhid) merupakan konsep yang paling penting

19 Choiri alfarasyi, Hipsul. SkripsTinjauan Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli lkan
Secara Borongan DesaYonowimangun Belit2@§)8. Him 28

% Ibid him 29

2L Nasution, Mustafa Edwin.2008engenalan eksklusif ekonomi isl&mncana.:Jakarta.
Him 12
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dan mendasar, sebab konsep yang pertama adalah pklaksanaan
segala aktifitas baik yang menyangkut ibadah mah@hiolat, dzikir,

tilawat Al-Qur'an) tauhid mengandung implikasi bahvalam semesta
diciptakan oleh Allah SWT dan segala sesuatu yaray aiptakan

mempunyai tujuan tertentu, tujuan inilah yang menyaii makna dari
setiap eksistensi dimana manusia merupakan baglatachnya.

2. Kepemimpinan (khilafah) karena Allah menciptakan manusia, maka
hanya ia yang memiliki pengetahuan sempurna tenthagekat
mahluknya, kekuatannya, dan kelemahannya. HanyahAlah yang
mampu memberikan petunjuk (hidayah) yang dengammiéneka akan
dapat hidup secara harmonis dengan alam semeskablatuhannya.

3. Keadilan(a’dalah), setiap orang pada dasarnya bukan orang tertéaiu a
ras, kelompok, atau negara tertentu. Setiap ordatla bagian dari orang
lain karena merupakan hamba Allah dari satu surkémrunan sehingga
pada dasarnya mengandung makna persatuan fudandemtgbersatuan
umat manusia. Konsep persaudaraan ini akan sesmmgad konsep
keadilan?

Dalam pembahasan yang berbeda prinsip ekonomi isferupakan
kaidah-kaidah pokok yang membangun struktur ataankgka ekonomi islam
yang digali dari al-quran dan sunnah. Prinsip ekonislam berfungsi sebagai
pedoman dasar bagi setiap individu dalam prilakonekni. Berikut merupakan

prinsip ekonomi islam:

2 Hakim,Lukman.201Prinsip-prinsip Ekonomi Islam.Erlanggzakarta. Him 4
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1.Kerja, Islam membagi waktu menjadi dua, beribadam dbekerja
mencari rizki. Dalam artian sempit kerja adalah pefaatan asas
kepemilikan sumber daya manusia. Secara umum kbgearti
pemanfaatan sumber daya bukan hanya kepemilikaataem

2. Kompensasi, prinsip kompensasi merupakan konsektuderi
implimentasi prinsip kerja. Setiap kerja berhak degratkan kompensasi
atau imbalan.

3. Efesiensi, perbandingan terbaik antar suatu kegigengelolaan
sumber daya) dengan hasilnya yang melibatkan linsarupokok yaitu
tenaga, keahlian, bahan, ruang dan waktu, sedanuksihterdiri dari
aspek jumlah dan mutu. Efisiensi dalam arti umunafbiekegiatan yang
menghasilkan output yang memberikan maslahah palimggi atau
disebut efisiensi paling alokasi.

4. Profesionalisme, merupakan implikasi dari efisieRsofesional artinya
menyerahkan suatu urusan kepada ahlinya. Dengaradatprofesional
berarti menyerahkan pengelolaan sumber daya kegidteya sehingga
diterima output secara efisien.

5. Kecukupan, terpenuhinya kebutuhan sepanjang méasia daal sandang,
pangan, papan, pengetahuan, akses terhadap suayaerbeékerjasama
dalam membangun keluarga sakinah, mengelola surdaga, dan
menikmati sesuai dengaan kemampuannya.

6. Pemerataan kesempatan, setiap individu baik l&ki-lenaupun

perempuan, muslim maupun non muslim mempunyai keatn yang
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sama untuk memiliki mengelola sumber daya dan nnestik sesuai
dengan kemampuannya.

7. Kebebasan, dalam ekonomi Islam manusia mempunpablesan dalam
mengambil sebuah tindakan yang diperlukan untuk pneleh
kemaslahatan yang tinggi dari sumber daya yangada kekuasaanya.

8. Kerja sama, upaya untuk saling mendorong dan mékeyuaatu sama
lainnya didalam menggapai suatu tujuan bersama.

9. Persaingan, islam mendorong manusia berlomba-lomdlam hal
ketakwaan dan kebaikan. Demikian pula dalam hal maleh atau
ekonomi, manusia didorong saling berlomba dan begsaamun tidak
saling merugikan.

10.Keseimbangan, keseimbangan hidup dalam ekononm Islemaknai
sebagai tidak adanya kesenjangan dalam pemenubatukan berbagai
aspek kehidupan, antara aspek fisik dan mentalerrahdan spiritual,
individu dan sosial, masa kini dan masa depan deriea dan akhirat.

11. Solidaritas, mengandung arti persudaraan dan tolamgnolong
persaudaraan merupakan dasar untuk mebentuk kagagang baik
antara sesama anggota masyarakat dalam segala &spalupan

termasuk ekononft

2 Choiri alfarasyi, Hipsul. SkripsTinjauan Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Ikan
Secara Borongan Desa Yonowimangun Belit&0§8
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3. Karakteristik Ekonomi Islam

Marthon menjelaskan kerakteristik ekonomi islanilyaebagai berikut:

1. Syarat nilai

Bahwa nilai adalah gagasan-gagasan dan segalatisegaiag oleh
kelompok individu di pandang penting atau di ingink Nilai dipengaruhi oleh
orang-orang yang berpengaruh dalam kehidupan sespastau masyarakat,
misalnya orang tua, guru, tokoh-tokoh agama, dan-l&n. Nilai dapat
digolongkan menjadi lima bagian yaitu:

a. Nilai Teoritis adalah nilai yang mengutamakan peacakebenaran
dan pengetahuan.

b. Nilai Ekonomis adalah nilai yang mengutamakan kegunnpraktis
dan ekonomis.

c. Nilai Sosial adalah nilai yang mengutamakan ciatdgosesama.

d. Nilai Politik adalah nilai yang mengutamakan penale kekuasaan.

e.Nilai Religius adalah nilai yang mengutamakan hgamdengan
Allah dan alam semesta.

Nilai -nilai tersebut secara skematis dapat diggkam menjadi tiga
yaitu: pragmatis adalah nilai yang memandang gaggagasan dan konsep
dalam ukuran apakah gagasan dan konsep terselaitditggapkan dan berhasil.
Nilai moral etika adalah nilai yang memandang gagatan konsep dalam ukuran
benar atau salah. Nilai perasaaan adalah nilai yaegnandang gagasan atau

konsep dalam ukuran dapat menyenangkan atau tilizk.ekonomi merupakan



25

nilai guna (utility) dari barang atau jasa yang memberikan kepuasaadéep
manusia.
2. Kebebasan dalam Berekonomi

Kebebasan dalam berekonomi dibedakan menjadi diia ya

a.Kebebasan Eksitensil yang berkaitan dengan kemampeseorang
untuk menentukan tindakan sendiri yang berfokusappenentuan untuk apa
bukan dari apa, kebebasan ini berwujud positifdlaengaja.

b. Kebebasaan sosial yang menentukan dari apa dam &apebasan ini
dapat dibedakan dalam beberapa kategori yaitu ksbebdalam berinteraksi,
kebebasan dalam berproduksi, kebebasan dalam #&mejdyelmemiliki dan
mengkonsumsi, kebebasan dalam memilih, melanjutetau membatalkan
transaksi, dan kebebasan dalam menentukan hargabatang yang memiliki
sarana kontrol yaitu Al-Qur'an dan Assunah.

3. Keseimbangan Hak Individu dan Kolektif

Konsep keseimbangan merupakan karakteristik ekorlslam. Salah
satu wujud keseimbangan manusia adalah adanya Kég@empublik sebagai
penyeimbang kepemilikan individu. Kepemilikan pkbterupakan kepemilikan
secara asal yang telah ditentukan secara syar&ds @an kebijakan kepemilikan
publik adalah kemaslahatan bersama. Ibnu Qudand&i () menjelaskan segala
hasil tambang yang menjadi pilar utama kemaslahaitdup bersama seperti air,
garam, sulfur, aspal, minyak, batu bara, dan lalagainya tidak boleh dikuasai

oleh individu.
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4. Berorientasi Pada Kemaslahatan
Islam dalam membentuk kemaslahatan berorientadai kgpentingan
individu dan bersama, menentukan aturan-aturancgkbantara lain melaui jual
beli sebagai manifestasi mengkonsumsikan (menafghkarta benda. Jual beli
bertujuan mendapatkan kenikmatan, kelezatan, daahlegiaan hidup.
Tiga karakteristik dasar sebagai rujukan atau griekonomi Islam:
a.Saling menjaga kemaslahatan bersama dan salingyasibh satu sama
lain. Hal tersebut dapat direlisasikan dengan mgrer harga yang adil dan upah
yang sesuai dengan pekerjaan serta aplikasi kamsgfagoh dan zakat.

b. Mengajak untuk menggunakan uang sebagedium of exchangglat
tukar) bukan sebagai komoditas. Menciptakan mekamipasar yang jauh dari
praktik ikhtikar(monopoli) penipuan dan tindak kezaliman.

c.Mengajak untuk bersama-sama meningkatkan kesegaimerdan
pertumbuhan ekonomi dengan cara bekerja secaraspoél dan mendorong
bangkitnya sektor produksi, menjauhkan diri dafatsberlebih-lebihan atau boros

dalam membelanjakan harta.

4. Aspek Dasar Ekonomi Islam
Aspek dasar dalam ekonomi islam yaitu:
a. Konsumsi
Konsumsi adalah komoditas apa yang dibutuhkan unmekvujudkan
maslahah. Masyarakat harus memutuskan komoditagaaqgadiperlukan, dalam

jumlah apa dan kapan diperlukan sehingga maslabpht derwujud. Sumber
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daya dapat digunakan untuk memenuhi berbagai keingidan kebutuhan
manusia. ‘ilmu ekonomi berkewajiban untuk memilénmnfaatan sumber daya
untuk berbagai komoditas yang benar-benar dibutubkéuk mencapai falah.

b. Produksi

Produksi adalah bagaimana komoditas yang dibutulikadihasilkan
agar mencapai maslahah tercapai. Masyarakat hagosutaskan siapakah yang
akan memproduksi, bagaimana mengelola sumber ddyagga maslahah dapat
terwujud.

c. Distribusi

Distrribusi adalah bagaimana sumber daya dan kdasdidistribusikan
di masyarakat agar setiap individu dapat mencapalahah. Masyarakat harus
memutuskan siapakah yang berhak mendapatkan bdamgasa dengan cara
bagaimana setiap masyarakat memiliki kesempatark unéndapatkan maslahah.
Imu ekonomi berkewajiban untuk mendistribusikan mber daya dan
pemanfaatannya secara adil sehingga setiap indiddpat mendapatkan

kesejahteraan yang hakiki.

5. Pentignya Mempelajari Ekonomi Islam

Alasan mengapa kita perlu pempelajari ekonomi Iskdalah sebagai
berikut :

a. Dalam Al-Quran dan As Sunnah, banyak informasigygelas

mengemukakan pokok-pokok perekonomian, informaskiia jadikan postulat.

?* Choiri alfarasyi, Hipsul. SkripsTinjauan Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Ikan
Secara Borongan DesaYonowimangun Belit&@f)8. Him 30
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Jadi, dengan menggunakan informasi dan bahan yensgdia, ilmu ekonomi
Islam perlu disusun walaupun dalam taraf azaz-azany

b. Umat Islam perlu memiliki tata nilai yang mengatimgkah laku
umat Islam agar tidak terjerumus ke dalam hal-hehgy nista, dengan cara
menetapkan nilaharamatauhalal, makruhataumubah, wajibatausunah, fardhu
ain ataukifayah.Hal ini berlaku untuk penentuan produksi barang jdaa.

c. llmu ekonomi umum tidak dapat menjelaskan mengapa r
dilarang, mengapa warisan dan pernikahan itu dieg¢demikian rupa, sehingga

membantu pemerataan pendapatan atau kekayaaradghal masyarakat Islam.

B. Akad

1. Pengertian

Dalam bahasa Arabal-'aqd secara etimologi berarti perikatan,
perjanjian, dan pemufakatanal{ttifaq). Secara terminologifigh, akad

didefinisikan dengan:

ddaa b & e 5 hEadd gl J 5y ilad) b))

“Pertalian ibab (pernyataan melakukan ikatan) dabuk (pernyataan
penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syaat lyerpengaruh pada objek

perikatan®®

% Hakim, Lukman Prinsip-Prinsip Ekonomi IslanErlangga. 2012:Surakarta hml. 7
% Wardi Muslich, Ahmad.201@igih muamalat Amzah. Jakarta. Him 111
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Muhammad Abu Zarah mengemukakan pengertian akadmebahasa

sebagai berikut:

é;zg,t.’g.h;;gg.;;;msg\jaia;;@d’°j°\u3é§3js\u§3§ij\[§.&h°j

K gy ) p S | iy (3l

“Akad menurut etimologi diartikan untuk menggabuagkujung sesuatu
dan mengikatnya, lawan adalahal-hillu” (melepaskan), juga diartikan
mengokohkan suatu dan memperkuatrfya”.

Muhammad Abu Zarah memberikan komentar terhadap batasa
tersebut bahwa dari pengertiaikdtan yang nyata antara ujung sesuatu (tali
misalnya)”, diambilah kata akad untuk ikatan maknawi antata pembicaraan
atau dua pembicaraan. Sedangkan dari pengertimengokohkan dan
memperkuat’diambilah kata akad untuk artalhd” (janji). Dari dua gabungan
pengerian tersebut maka akad dapat diartikgmji“ yang kuat (al-'ahd al-

mutsaq), dan tanggugan (dhaman), serta segala sesyang menimbulkan

ketetapa”.?®

Dalam penjelasan lain menurut bahasa ‘Agad mempurgl@erapa arti,

antara lain:

1. Mengikat

“mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salabrsat dengan yang

*’ Rahman Ghazaly, Abdul dkk. 201igih muamalat Kencana.jakarta. Him 51
*® Wardi Muslich, Ahmad.201@igih muamalat Amzah. Jakrta. Him 110
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lain sehingga bersambung, kemudian keduanya mesgadiong benda”
2. Sambungan

“sambungan yang memegang kedua ujung itu dan mesingik’
3. Janji

“siapa saja yang menjanjikannya dan takut kepad@hAkesungguhnya
Allah mengasihi orang-orang yang taqvia”.

Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hasgmra dengan
pengertian akad dari segi bahasa menurut Syafiiyethikiyah dan Hanafiah:
“segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorangdmaichn keinginannya sendiri
seperti wakaf, talak, pembebasan, atau sesuatu ya@gbentukannya

membutuhkan keinginan dua orang seperti jual peliwakilan dan gadar®

2. Rukun dan Syarat Akad

1. Rukun Akad
Adapun rukun Akad adalah sebagai berikut:

a.‘Aqid, adalah orang yang berakad. Satu orang dari masasjng pihak,
terkadang terdiri dari beberapa orang.

b.Ma’'qud ‘alaih, adalah benda-benda yang diakadkan. Seperti benda-
benda dalam jual beli, akad hibah (pemberian), igasdang yang
dijamin seseorang dalam akad Khalafah.

c. Maudhu’ al-aqd,adalah tujuan atau maksud pokok yang mengadakan

akad. Berbeda akad maka berbeda pulalah tujuankpalkad. Seperti

*Q.S. Ali Imran: 1
%0 syafe'i, Rahmat. 200Figih Muamalah Pustaka Setia: Bandung. Him 44
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akad jual beli, akad hibah, akad ijarah.

d. Shighat al- ‘agd adalah ijab kabul. ljab adalah permulaan yangd¢el
dari salah seorang yang berakad sebagai gambah@mdaknya yang
mengadakan akad. Kabul adalah perkataan yang kearaseseorang
yang sebelumnya telah melaksanakan ijab. Jadi,epsg ijab kabul

dewasa ini adalah bertukarnya sesuatu dengan gamng |

2. Syarat akad
Secara global, syarat akad dilihat dari sumberagfzagi menjadi dua
bagian yaitu:
1. SyaratSyar’i, adalah syarat yang harus ditetapkan clgdra’ dan harus
ada untuk mewujudkan suatu akad.
2. SyaratJa’'li, yaitu syarat untuk yang berakad sesuai dengaenkietknya,
untuk mewujudkan suatu maksud tertentu dari aka@ra® nya harus
bersamaan dengan akad yang digantungkan (dikaitdenpan akad.

Seperti mengaitkan Kafalah dengan tafak.

3. Macam-Macam Akad

Ulamafigih mengemukakan bahwa akad dibagi dari beberapaBagiseqgi
keabsahannya menurut syara’ yaitu :

1. Akad Sahih,adalah akad yang telah memenuhi rukun-rukun damaty

syaratnya. Hukum akad ini berlakunya untuk seluakibat hukum yang

1 Rahman Ghazaly, Abdul dkk. 201Eigih muamalat Kencana.jakarta. Him 52
%2 Wardi Muslich, Ahmad.201@rigih muamalat Amzah. Jakarta. Him 150
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ditimbulkan dari akad itu sendiri untuk mengikatpkda pihak-pihak yang
berakad. Akad ini dibagi ulama Hanafiyah dan Mahlki menjadi dua yaitu :

a. Akad yangNafis (sempurna untuk dilakukan), akad yang dilangsungkan
dengan memenuhi syarat dan rukunnya dan tidak adghplangnya.
Sehingga apabila pihak ingin melaksanakan akad Ilés@sung
dilaksanakari®

b. Akad mawquf,akad yang dilakukan seseorang yang cakap bertindak
hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuasaan untuk akshnakan akad ini.
Akad yang dimaksudkan ini seperti akad yang dilagkan oleh
seorang anak kecil. Karena dalam hal ini akan akanggap sah dan
sempurna apabila anak itu telah dizinkan oleh aadik kecil itu seperti
akad jual beli. Namun ulama Syafi'iyah dan Handbilaenganggap
akadmawqufsebagai akad yang batfl.

Jika dilihat dari sisi mengikat atau tidaknya akagdama figh
membaginya menjadi dua bagian yaitu:

1. Akad yang bersifat mengikat bagi pihak-pihak yamgakad, sehingga
salah satu pihak tidak boleh membatalkan akad tagaa pihak yang
lain. Dalam hal ini berarti akad ini harus dibideaa dengan baik
sehingga sesudah dilaksanakannya akad ini tidak d&a pihak yang
merasa dirugikan. Seperti akad jual beli dan seeayewa®

2. Akad yang bersifat mengikat bagi pihak-pihak yaregakad, seperti

akad perwakilan, akad perjanjian, akad pinjam-m@mndan barang

* Rahman Ghazaly, Abdul dkk. 201®igih muamalat Kencana.jakarta. HIm 55
* Ibid him 56
* Ibid him57
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titipan.
Akad yang mengikat bagi pihak-pihak yang melangkangkad, dibagi
para ulamdigh menjadi tiga macam vyaitu:

a.Akad yang mengikat dan tidak boleh dibatalkan saekali. Akad yang
dimaksud seperti akad perkawinan yang sama selgdk tboleh
dibatalkan, kecuali dengan cara tafak.

b. Akad yang mengikat, tetapi dapat dibatalkan athekeak kedua belah
pihak. Seperti akad jual beli, sewa menyewa, peai@m dan
kerjasama’

c. Akad yang hanya mengikat salah satu pihak yang<adreSeperti akad
al-rahn danal-kafalah.

2. Akad yang tidak sahih, yaitu akad yang memiliki kelthgan pada rukun
atau syaratnya, oleh karena itu akibat hukum daktiberlaku dan tidak mengikat
pihak-pihak yang berakad. Kemudian, ulama Hanafigembagi akad yang tidak
sahih menjadi dua macam, yaitu akad ybatil danfasid Akad yangbatil yaitu
apabila akad itu tidak memenuhi salah satu rukumaga larangan langsung dari
syara’. Seperti objek jual beli yang tidak jelas artirg@da salah satu pihak yang
mempunyai niat yang tidak baik misalnya, menipuapuh akadasid merupakan
suatu akad yang disyariatkan, namun sifat yandkailkan itu tidak jelas. Seperti
penjualanan rumah atau kendaraan tidak menjelasledail seperti apa yg

dijual ®

* Ibid him 57
* Ibid him 57
% Rahman Ghazaly, Abdul dkk. 201Eigih muamalat Kencana.jakarta. Him 56
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4. Berakhirnya Akad

Para ulamdigih menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir apabila

1. Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad niempunyai
tenggang waktu.

2. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabidadaitu sifatnya
tidak mengikat.

3.Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dajEiggap
berakhir jika:

a.Jual beli itu fasad, seperti terdapat unsur-ungurab salah satu
rukun atau syarat tidak terpenuhi.

b. Berlakunyakhiyar syaraf aib, atau rukyat.

c. Akad itu tidak dilakasanakan oleh satu pihak.

d. Tercapainya tujuan akad itu sampai sempdtna.

4. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia.nbalzgbungan ini
para ulama figih menyatakan tidak semua akad bgrdeimgan wafatnya salah
satu pihak yang melaksanakan akad. Akad yang bierdehgan meninggalnya
salah satu pihak yang melaksanakan akad, diantarakgd sewa-menyewa, al-
rahn, al-kafalah, al-syirkah, al-wakalah, dan alzara’ah. Akad juga akan
berakhir dalam ba’l al-fudhul (suatu bentuk juali b@ang keabsahan akadnya
tergantung pada persetujuan orang lain) apabiék titdendapat persetujuan dari
pemilik modal*

Dalam pembahasan lain akad berakhir karena bebbedpa

* Ibid him 58
40 Rahman Ghazaly, Abdul dkk. 20Iigih muamalat Kencana.jakarta. Him 58
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1. Pembatalarffasakh)

Dalam pengertian umurfiasakhadalah Pembatalan akad kadang terjadi
secara total, dalam arti mengabaikan apa yang sdd@pakati, seperti dalam
khiyar dan kadang-kadang dengan menetapkan batas waldep&e Seperti

dalam ijarah (sewa-menyewa) dan i'arah (pinjaman).

2. Pelaku meninggal dunia
Akad bisa batal karena salah satu pihak yang miktakakad. Diantara
akad yang berakhir karena meninggalnya salah satudda pihak antara lain
sebagai berikut:
a. ljarah (sewa-menyewa)
Menurut hanafiah, Akagarah berakhir karena meninggalnya salah satu
pihak yang melakukan akad ini termasuk akad yamgnlgmengikat)
yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Alasan neem#alah bahwa
orang yang menyewa memiliki manfaat sejak terjaaliakad dengan
sedikit demi sedikit. Maka manfaat yang tersisalabt meninggalnya
salah satu pihak sudah bukan miliknya lagi, selandgngan demikian,
akad sudah berakhir dan tidak boleh dilanjutkan lag
b. Kafalah (jaminan)
Kafalah ada dua macam yaitkafalah terhadap harta dakafalah
terhadap jiwa. Dari kedua jenis kafalah tersebafalkh terhadap jiwa
dapat batal karena meninggalnya penjamin.

c. SyirkahdanWakalah
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Syirkahdanwakalahtermasuk akad ghair lazim yang dilakukan oleh
dua pihak. Kedua akad tersebut berakhir dengan nggainya salah
satru pihak yang melakukan akadbyirkah dapat batal karena
meninggalnya salah satu anggota syarikat, baik ataggyarikat yang
lain mengetahui kematian tersebut atau tidak. Demikugawakalah
dapat batal karena mninggalnya wakil atau yang rkiean, baik pihak
lain mengetahui kematian tersebut atau tidak.

d.Muzara’ahdanMusyaqah

Muzara’ah danmusagahtermasuk akad ghair lazim yang dilakukan
oleh dua pihak. Menurut Hanabilah, muhammad binaHadan Abu
Yusuf, akad muzara’ah dammusyagah dapat berakhir karena
meninggalnya pemilik tanah atau penggarap, baiklsabdigarap atau
sesudahnya, baik tanaman sudah berbuah atau bikam tetapi apabila
pemilik tanah meninggal sebelum tanaman matang nfetkan tetap
ditangan penggarap sampai buahnya dipetik (paden)i kemaslahatan
kedua belah pihak apabila penggarap meninggal nmaddeerjaan

diteruskan oleh ahli warisnya sampai panen.

3. Tidak adanya persetujan dalam akad yawagiquf

Akad yangmauquf (ditangguhkan) dapat berakhir apabila orang yang
berhak tidak memberikan persetujuannya. Misalnydandaakad fadhuli.
Persetujuan dari pemilik juga tidak berlaku apapétaku fadhuli atau orang yang

berakad dengannya meninggal dunia dengan demikiead berakhir sebelum
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adanya persetujuan. Pelaku fadhuli sendiri bolehmba¢alkan akad yang
dibuatnya, sebelum adanya persetujuan dari pemiliktuk menjaga

kredibitasnyd'

5.Hikmah Akad

Diadakannya akad dalam muamalah antar sesama manesiu

mempunyai hikmah antara lain :

1. Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau lelbdalam
bertransaksi atau melakukan sesuatu.

2.Tidak dapat sembarangan dalam membatalakan ikagg@anpian,
karena sudah diataur secara syar’i.

3.Akad merupakan “payung hukum” didalam kepemilikagsuztu,

sehingga pihak lain tidak dapat menggugat atau fikémya.*?

C. AKAD PINJAMAN (‘ARIYAH)
1. Pengertian
‘Ariyah secara kebahasaan berarti “pinjaman”. Kata ini lsudanjadi
satu istilah teknis dalam ilmdikih untuk menyebutkan perbuatan pinjam
meminjam, sebagai salah satu aktifitas antar manualam pelaksanaannya
‘ariyah diartikan sebagai perbuatan pemberian milik unseknentara waktu
kepada seseorang kepada pihak lain, pihak yang rimenepemilikan itu

diperbolehkan memanfaatkan serta mengambil mad&aharta yang diberikan

“ Wardi Muslich, Ahmad.201iqih muamalat Amzah. Jakarta. HIm 166
42 Rahman Ghazaly, Abdul dkk. 20Iigih muamalat Kencana.jakarta Him 59
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itu tanpa harus memberi imbalan, dan pada wakterter penerima harta itu
wajib mengembalikan harta yang diterimanya itu grak pemberf?

Secara etimologiariyah diambil dari katdAara yang berarti datang dan
pergi. Menurut sebagian pendafmiyah berasal dari katét-Ta’aawuruuyang
sama artinya dengait-Tanaawulu au At-Tanaasulberarti saling menukar dan
mengganti dalam kontekstradisi pinjam meminjam.

Secara terminologi syara’, ulama figih berbeda peatl dalam
mendefinisikariariyah antara lain:

1. Ibnu Rifah berpendapat, bahwa yang dimaksud ‘&riyadalah
kebolehan mengambil manfaat dari satu barang dehgéal serta
tetap zatnya, supaya dapat dikembalikan kepaddigpya.

2. Menurut pendapat Al-Malikiyah sebagaimana yanglidital-juhail,
‘Ariyah adalah pemilikan atas manfaat suatu bartamgpa adanya
imbalan.

3. Amir Syarifudin berpendapat, bahwa ‘ariyah adaladngdaksi atas
manfaat suatu barang tanpa imbalan atau menyeraan wujud

barang untuk dimanfaatkan orang lain tanpa adangalan**

2. Rukun dan Syarat ‘Ariyah
Adapun rukuriariyah menurut jumhur ulama ada empat yaitu:
1. Orang yang meminjamkan at®iu’ir

2. Orang yang meminjam at&dusta’ir

3 Karim, Helmi Figih Muamalah Jakarta:Grafindo.1993 him 37
4 Rahman Ghazaly, Abdul dkk. 20Iigih muamalat Kencana.jakarta. Him 247
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3. Barang yang dipinjam atadu’ar

4. Lafal atau sighat pinjaman atau siglaatyah

Sama halnya dengan pelaksanaan dengan akad-akagalapara ulama
mengharuskan supaya akad atau treansaksi ‘arijamemenihi syarat-syarat
ysng telah ditetepkan oleh syara’.

Adapun syarat-syarat ‘ariyah sebagai berikut:

1. Orang yang meminjam itu adalah orang yang telabKa¢dan cakap
bertindak hukum, karena orang yang tidak berakdhkti dapat
dipercayai memegang amanah. Karena barang ‘ariyahpada
dasarnya amanah yg harus dipelihara. Oleh sebehnisik kecil, orang
gila, dan orang bodoh tidak boleh melakukan akali dtansaksi
‘ariyah.

2. Barang yang dipinjam bukan jenis barng yang apatiit@anfaatkan
akan habis atau musnah seperti makanan. Jenishjgrsiag yang tidak
habis atau musnah yanga apabila dimanfaatkan sepegh, pakaian,
dan kendaraan.

3. Barang yang dipinjamkan dapat secara langsung dhkaasai oleh
peminjam. Artinya, dalam akad atau transaksi ‘drigéhak peminjam
harus menerima langsung barang itu dan dapat daatkan secara
langsung pula.

4. Manfaat barang yang dipinjamkan itu termasuk manfaag mubah

atau yang diperbolehkan oleh sydta’.

5 Rahman Ghazaly, Abdul dkk. 20Iigih muamalat Kencana.jakarta. Him 247
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BAB Il

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah PNPM
PNPM MANDIRI berawal dari Program Pengembangan Kextan
(PPK) yang sekarang telah direvisi menjadi Proghdasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri. PNPM merupakan salah satu pragrpemberdayaan
masyarakat yang mendukung PNPM Mandiri yang wilatgabet dan sasarannya
adalah masyarakat perdesaan. PNPM Mandiri padakat@i@ adalah program
nasional yang dijalankan oleh semua kalangan umteRanggulangi kemiskinan
dan perluasan kesempatan kerja memalui upaya-ypmayherdayaan masyarakat
untuk meningkatkan keberdayaan dan kemandirianaj@nd tujuan peningkatan
kualitas hidup dan peningkatan kualitas hidup damgkat kesejahteraan.
Masyarakat pemberdayaan masyarakat merupakan @gadedari PNPM Mandiri
dengan tujuan untuk menciptakan dan meningkatkgaditas masyarakat dalam
menjalankan proses pembangunan dari, dan untukamss dengan didukung
oleh berbagai kalangan atau pemangku kepentingamy®
PNPM Mandiri diluncurkan oleh Presiden Susilo Banth&'udhoyono
pada tanggal 30 April 2007 di Kota Palu, Sulaweshdah. Dan program ini
merupakan scaling up (pengembangan yang lebih) W&$ program-program
penanggulangan kemiskinan pada era-era sebelurN@M Mandiri digagas

untuk menjadi payung (koordinasi) dari puluhan goaon penanggulangan

“ PTO PNPM Mandiri 2008. Direktorat Jendral Pemberdayaan Masyar&lesa.
Jakarta. HIm 1
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kemiskinan dari berbagai departemen yang ada paafaitsi, khususnya yang
menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat (cammndevelopment)
sebagai pendekatan oprasionalnya.

Lahirnya PNPM Mandiri tidak secara spontan. Set@®edsiden mendapat
laporan dari berbagai pihak, mengirim utusan kedgmb daerah, wawancara
langsung dengan pelaku program, bahkan sudah Ilelsih 30 negara
mengirimkan dutanya untuk belajar tentang pembe@aymasyarakat di
Indonesia, maka mulai awal tahun 2006 gagasanvPsiRlah menjadi wacana
di Istana Negara. Tepatnya pada bulan Agustus,2p@siden memutuskan
bahwa pemberdayaan masyarakat harus menjadi progesional. Kemudian
lahirlah pada tahun itu kebijakan tentang Programsidhal Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM).

Untuk meningkatkan efektivitas penanggulangan kkimés dan
penciptaan lapangan kerja, pemerintah meluncurkangr®n Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri mulai taR007. Melaui PNPM
Mandiri dirumuskan kembali mekanisme upaya penalaggan kemiskinan yang
melibatkan unsur masyarakat, mulai dari tahap pareen, pelaksanaan, hingga
pemantauan dan evaluasi. Melalui proses pembangpadisipatif, kesadaran
kritis dan kemandirian masyarakat, terutama makganaiskin, dapat ditumbuh
kembangkan sehingga mereka bukan sebagai obyeknk@lasebagai subyek

upaya penanggulangan kemiskinan.
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B. Latar belakang Terbentuknya PNPM

Indonesia memiliki persoalan kemiskinan dan pengarap.
Kemiskinan di Indonesia dapat dilihat dari tiga gekatan yaitu kemiskinan
alamiah, kemiskinan struktual, dan kesenjangan ramtdayah. Persoalan
pengangguran lebih dipicu oleh rendahnya kesempddanpeluang kerja bagi
angkatan kerja di perdesaan. Upaya untuk menanggola harus menggunakan
pendekatan multi disiplin yang berdimensi pembgaida. Pemberdayaan yang
tepat harus memadukan aspek-aspek penyadaran,gk&tain kapasitas, dan
pendayagunaan.

Mulai tahun 2007 Pemerintah Indonesia mulai menogkean program
nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM Mandirig y@ndiri dari PNPM
Mandiri Perkotaan, PNPM Mandiri Perdesaan, sertPMNMandiri wilayah
khusus dan desa teringgal. PNPM Mandiri perdesakdala program untuk
mempercepat penanggulangan kemiskinan secara tempaol berkelanjutan.
Pendekatan PNPM Mandiri Perdesaan merupakan memmangembangan dari
Program Pengembangan Kecamatan (PPK), yang selaimdinilai berhasil.
Beberapa keberhasilan PPK adalah berupa penyetiipangan pekerjaan dan
pendapatan bagi kelompok rakyat miskin, efisierasi dfektifitas kegiatan, serta
berhasil menumbuhkan kebersamaan dan partisipayianakat.

Dalam rangka mencapai visi misi PNPM Mandiri, tgadikembangkan
oleh PNPM yaitu menjadikan masyarakat miskin seb&gbompok sasaran,
menguatkan sistem pembangunan partisipatif, sertengembangkan

kelembangaan, kerja sama antar desa. Berdasarkamigi, dan strategi yang
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dikembangkan, maka PNPM lebih menekankan pentingpgenberdayaan
sebagai pendekatan yang dipilih. Melaui PNPM Mardilnarapkan masyarakat
dapat menuntaskan tahapan pemberdayaan yaitu dergapkemandirian dan
berkelanjutan, setelah tahapan pembelajaran didakuknelalui Program

Pengambangan Kecamatan (PPK).

C. Visi dan Misi
Visi PNPM Mandiri adalah tercapainya kesejahterdan kemandirian
masyarakat miskin. Kesejahteraan berarti terpemahirkebutuhan dasar
masyarakat. Kemandirian berarti mampu mengorgadigiruntuk memobilisasi
sumber daya yang ada di lingkungannya, mampu meegasumber daya diluar
lingkungannya. Serta mengelola sumber daya teragiituk mengatasi masalah
kemiskinan.
Misi PNPM Mandiri adalah :
1. Peningkatan kapasitas kemiskinan dan kelembangaanny
2. Pelembagaan sistem pembangunan partisipatif.
3. Pengefektifan fungsi dan peran pemerintah lokal.
4. Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana prasa@sial dasar dan
ekonomi masyarakat.

5. Pengembangan jaringan kemitraan dalam pembandtinan.

“” PTO PNPM Mandiri 2008. Direktorat Jendral Pemberdayaan Masyar&lesa.
Jakarta him 1
“81bid him.1
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D. Tujuan PNPM

Tujuan umum PNPM Mandiri "adalah meningkatnya la&seraan dan

kesempatan kerja masyarakat miskin di perdesaangadenmendorong

kemandirian dalam pengambilan keputusan dan pelagelpembangunan.

a.

Tujuan khususnya meliputi:

Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, khugmismayarakat
miskin dan kelompok perempuan, dalam pengambilaputksan
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan petep@maangunan.
Melembagakan pengelolaan pembangunan partisipagngah
mendayagunakan sumber daya lokal.

Mengembangkan kapasitas pemerintahan desa dalanfasikasi
pengeloaan pembangunan partisipatif.

Menyediakan prasarana sarana sosial dasar dan rekopang
diperoritaskan oleh masyarakat.

Mengembangkan pengelolaan dana bergulir.

Mendorong terbentuk dan berkembangnya kerjasanassatiesa
Mengembangkan kerja sama antar pemangku kepenticigéam

upaya penanggulangan kemiskinan perde$aan.

E. Program yang Dijalankan

Jenis-jenis kegiatan yang dibiayai oleh Bantuangsang Masyarakat

(BLM) PNPM Mandiri yaitu:

%9 Petunjuk Teknis Oprasional PNPM Mandiri Perdesadirektorat jendral
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. 2008; Jakanal HI
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1. Kegiatan pembangunan atau perbaikan sarana prasdesmar yang
dapat memberikan manfaat jangka pendek maupun gapgkjang
secara ekonomi bagi masyarakat miskin atau runmajgéamiskin.

2. penambahan modal Simpan Pinjam Kelompok Peremp&aP)(
Kegiatan SPP yang ditetapkan oleh musyawarah ddassuk
perempuan. Alokasi dana kegiatan SPP ini maksirag dari BLM
Kecamatan. Tidak ada batasan alokasi maksimalgss damun harus
mempertimbangkan hasil verifikasi kelayakan kelokapo

3. Kegiatan peningkatan bidang pelayanan kesehatarpetidikan
termasuk  kegiatan  pelatihan  pengembangan  ketermampil

masyarakat’

F. Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup kegiatan pada prinsipnya mengaraha pagaya
peningkatan index pembangunan manusia yang meligspiek pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi termasuk dalam pembangursmargna dan sosial
ekonomi. Masyarakat diberi kebebasan untuk mengajulsulan apapun yang
sesuai dengan kebutuhannya kecuali kegiatan yargantem dalam daftar
larangan.

Usulan kegiatan yang dapat ditandai dalam kegigtarg meliputi: 1.

Kegiatan pendidikan masyarakat. 2. Kegiatan keaehaiasyarakat. 3. Kegiatan

> pTO PNPM Mandiri. 2008. Direktorat Jendral Pemberdayaan Masyarakat Desa. Jakarta
him 7
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simpan pinjam untuk kelompok perempuan. 4. Kegigieasarana dan sarana

ekonomi.
Hubungan bidang kegiatan dapat digambarkan seperikut ini:
EKONOMI
PRASARANA
@ DAN SARANA 9
PENDIDIKAN
KESEHATAN
Gambar 1.1

Prasarana dan sarana yang dipilih hendaknya mendugeaningkatan
kesejahteraan sosial (kesehatan masyarakat damndg@mdmasyarakat) maupun

ekonomi dalam lingkup desa ataupun lingkup kecanrata

G. Tugas Pelaku PPK Kecamatan
1. Camat
Camat atas nama bupati berperan sebagai pembaiesaeban PPK oleh

desa-desa di wilayah kecamatan. Selain itu cangat pertugas untuk membuat

' Jenis dan Proses Pelaksanaan Kegiatan-Kegiatan PPK.Tim Koordinasi PPK.
Jakarta:2005
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surat penetapan camat tentang usulan-usulan kegi@ag telah disepakati
musyawarah antar desa untuk didanai oleh PPK.
2. Penanggung Jawab Oprasioanal Kegiatan (PJOK)

PJOK adalah seorang kasi pemberdayaan masyarakapejabat lain
yang mempunyai tugas pokok sejenis di kecamatag gédatapkan berdasarkan
surat keputusan bupati dan bertanggung jawab a@&agefenggaraan oprasional
kegiatan dan keberhasilan seluruh kegiatan PPliechrkatan.

3. Penanggung Jawab Aadministrassi Kegiatan (PJAK)

PJAK adalah seorang aparat di kecamatan yang phktetaberdasarkan

surat keputusan bupati yang bertanggung jawalpatagelenggaraan administrasi

kecamatan?

2 TugasPelaku PPK. Tim Koordinasi PPK. Jakarta:2005
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BAB IV
ANALISIS TERHADAP AKAD SIMPAN PINJAM KELOMPOK
PEREMPUAN DALAM PEROGRAM NASIONAL
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MANDIRI PERDESAAN DI
KEC. KOTA KAYUAGUNG
A. Sistem Simpan Pinjam Kelompok Perempuan yang Ditefgkan Pada
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan Di Kota
Kayu Agung.

Simpan pinjam adalah simpanan yang dikumpulkarabggisdan dipinjam
kan kepada anggota yang memerlukan pinjaman da&bmagai usaha dimana
anggota mengajukan permohonan tertulis kepada pemgudengan
mencantumkan jumlah uang yang di perlukan, kemudipangurus
mempertimbangkan dan memutuskan permohonan daanmanj sesuai dengan
kemampuan lembaga pinjaman, pada saat itu dimamegupe berhak
menentukan besarnya jumlah pinjaman, syarat-sypestgembalian, dalam
bentuk nilai>®

Dalam kegiatan ini hal pertama yang dilakukan ofNPM untuk
memberikan informasi tentang PNPM ini adalah dengeatakukan sosialisai
upaya sosialisasi ini dilakukan untuk memperkemalidau memperluas informasi
mengenai PNPM kepada masyarakat sebagai penerimgrapr, maupun
kelompok masyarakat lainnya serta kepada para ypelak instansi atau lembaga
pendukung PNPM di semua tingkaf4n.

Setelah pelaksanaan sosialisasi kepada msyaréatdiaksanakan maka

tugas selanjutnya dari pengurus PNPM yaitu ntukaksslnakan musyawarah

antar desa. Adapun musyawarah ini dilaksanakagastetiga kali pertemuan.

> www.lepank.com/2012/0péngertian _simpan _pinjattml (diakses, 27 september

2014)
> Penjelasan | sosialisasi. 2005. Tim Koordinasi &kérta. Him 1
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Musyawarah Antar Desa (MAD 1) adalah suatu forurtingkat
Kecamatan yang dihadiri oleh wakil dari desa-degakumendapatkan penjelasan
tentang PNPM dan untuk menentukan kesepakatan adéma dalam
melaksanakan PNPM.

Musyawarah Antar Desa (MAD Il) adalah forum utnulengesahkan
kegiatan hasil musyawarah pertama dan menetapkpat&e yang akan diajukan
ke desa musyawarah antar desa kedua. Untuk memaentihkam wakil desa
kemusyawarah antar desa kedua dan ketiga.

Musyawarah Antar Desa (MAD IIl) adalah forum untoembahas dan
menetapkan jenis kegiatan yang akan didanai olefPMPNberikut beserta
dananya®

Pada forum-forum itu pun apabila telah ditetapkagi&tan apakah yang
akan dilaksanakaan dalam satu desa juga akan mpkaetalana yang akan
dikeluarkan atau yang akan digunakan pada tiapelésga. Dengan kata lain tiap-
tiap desa memperebutkan dana yang telah ditawakkepada petugas yang
melaksanakan forum tersebut. Selain ketiga foruisebait juga terdapat forum
khusus perempuan (MKP) ini dihadiri oleh kaum pgrean dan dilakukan dalam
rangka membahas gagasan dari kelompok-kelompoknpeiEn dan menetapkan
usulan kegiatan yang merupakan kegiatan yang miainpeebutuhan desa hasil
yang diharapkan melalui MKP ini adalah ditetapkanmgulan kegiatan simpan

pinjam kelompok perempuah.

> Penjelassan Il Forum-forum musyawarah. 2005. Timotdinasi: Jakarta him 23
*® Pedoman Teknis oprasional PNPM Mandiri Perdesa@8:2akarta
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1. Prosedur pemberian SPP pada kegiatan PNPM
a. Permohonan pinjaman kredit

Pinjaman kredit PNPM ini bukan secara perorangamumasecara
kelompok. Masyarakat yang ingin mengajukan pinjarkeadit harus memiliki
kelompok terlebih dahulu agar dapat mendapatkaa 8dantuan PNPM Mandiri
Perdesaan. Pembentukan kelompok sepenuhnya dibekidppada masyarakat
yang ditunjuk sebagai kelompok sasaran. Namunaby@smasyarakat yang akan
mengajukan kredit PNPM Mandiri Perdesaan harushsuatampunyai kelompok
minimal berumur satu tahun. Hal itu diungkapkanholeu Istiglalia selaku
bendahara pengelola PNPM Mandiri Perdesaan. Sebaghit

“Syarat yang harus dipenuhi masyarakat supaya ta@atinjam dana
PNPM Mandiri ini adalah harus memiliki kelompok wgarsudah
berumur minimal 1 tahun, mempunyai kas dan pembukaag jelas
mengumpulkan KTP yng masih aktif serta anggotarkpluk itu harus
memiliki usaha yang produktif”.

(Wawancara: 9 februari 2015)

Penuturan Ibu Istiglal tersebut sesuai dengan pesutdari lbu Tugi
sebagai berikut:

“Membuat kelompok dulu mbak saya ikut kelompokidaiurahan
Cintaraja kelompok Barokah lalu bersama kelompol-ildu kami
membuat proposal untuk di ajukan ke TPK. Seteldab sanggu ada
orang dari kecamatan yang tanya soal usaha saga, digetujui dapat
cair”.

(wawancara, 9 Februari 2015)
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Pembentukan kelompok tersebut diserahkan penuhd&ekalompok
sasaran, karena dianggap lebih efektif. Sedangkdank upemilihan pengurus
seperti ketua, seketaris, bendahara harus bertagggwab terhadap penyetoran
angsuran dari anggota selain itu ketua merupakangopertama yang akan
mendapat teguran bila ada hal-hal yang menyimparigadggotanya.

Setelah terbentuk kelompok, maka kelompok usalsaliet mengajukan
dana kepada Unit Pengelola Kegiatan (UPK). Dalamga@an dana ini setiap
kelompok harus membuat proposal pengajuan danag gaampiri foto copy
KTP setiap anggota.

b. Penyidikan dan Analisa Pinjaman Kredit

PNPM Mandiri Perdesaan tidak memberikan persyardsamjaminan
yang berat kepada masyarakat utntuk bisa meminjama doantuan PNPM
Mandiri Perdesaan ini. Persyaratan yang harus dipesieh kelompok adalah
masing-masing anggota mempunyai usaha yang prédikituk mengajukan
permohonan dana mereka harus membuat proposal dimgpiri dengan foto
copy KTP yang masih aktif. Hal itu di ungkapkaniolBapak Hendri selaku
PJOK sebagai berikut: “Masyarakat harus mempunsgiainkpok dahulu baru bisa
kelompok arisan atau yang lainnya yang penting Isddhih dari satu tahun,
kemudian setiap anggota yang harus mempunyai ugahg produktif”.
(wawancara, 10 Februari 2015)

Penuturan bapak Hendri didukung oleh penuturan dari Ninik

sebagai berikut: “Persyaratan yang harus di pebidsanya KTP yang masih



52

hidup, terus mempunyai kelompok dan mempunyai usgdrag produktif”.
(wawancara, 9 februari 2015)

Persyaratan-persyaratan untuk dapat meminjam danadn PNPM
Mandiri Perdesaan yang dijelaskan oleh bapak hepdya sama dengan
penuturan informan lainnya yaitu setiap masyarddatis memiliki kelompok
terlebih dahulu, bisa kelompok Arisan atau kelompaiknya. Setiap anggota
harus mempunyai usaha yang produktif salah satbeydagang. Agar bantuan
dana dapat cair para pemilik usaha harus memboaogal dan menyerahkan
foto copy KTP yang masih aktif.

Setelah semua persyaratan telah dipenuhi olehpgeandik usaha atau
ibu-ibu, pihak PNPM Mandiri Perdesaan akan melakyt@nyidikan dan analisis
pinjaman kredit melalui tim verifikasi dari kecaraat Mengenai survei kelayakan
usaha tersebut seperti ungkapan Ibu Novi sebagéube

“Prosedurnya mengumpulkan KTP ke kelompok, mengajykoposal
pinjaman dana lalu diperiksa. Saya ditanya bapak kiecamatan
tantang usaha saya mbak, tinggal menunggu bisateairtidak”.

(wawancara, 9 februari 2015)
Penuturan diatas didukung oleh penuturan daari IB&fendri selaku
PJOK di kecamatan kayu agung:

“Setelah kelompok mengajukan proposal pengajuanditkrelari

kecamatan vyaitu tim verifikasi akan datang kekeloknpuntuk

memeriksa yaitu antara lain persyaratan kelompakdisi kegiatan
anggota kelompok mulai dari permodalan, jenis usampai dengan
pendapatan anggota”.

(wawancara, 10 Februari 2015)
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Kelayakan usaha tersebut dimaksudkan untuk mengekasisesuaian
antara permohonan dana dan usaha yang dijalanleargal ini dihapkan dapat
mempermudah proses pemberian kredit PNPM Mandide3aan.

c. Keputusan Atas Permohohan Kredit

Keputusan permohonan kredit masyarakat dapat cau aidak
tergantung apakah persyaratan yang diajukan bmendhi kelompok usaha atau
tidak untuk Kecamatan Kota Kayuagung sudah memepehsyaratan yang
diajukan PNPM Mandiri Perdesaan. Hal itu sepertndkap ibu Ratna berikut ini
“Rata-rata memang sudah memenuhi persyaratan tergabau misalkan ada
yang tidak memenuhi syarat tersebut berarti dasak ticair:.. (wawancara, 10
Februari 2015)

d. Penolakan/Persetujuan Pinjaman

Persyaratan yang diberikan PNPM Mandiri Perdesasgat mudah
sehingga mayoritas kelompok bisa memenuhi persararsebut. Oleh karena
itu pengajuan pinjaman dana PNPM Mandiri Perdesgang dibuat oleh
kelompok dengan bentuk proposal selalu disetujeh olim verifikasi yang
anggota dari tim tersebut adalah perwakilan danaBiPertanian, Camat dan
Ketua UPK. Hal ini berdasarkan penuturan informan Hasil penelitian bahwa
rata-rata mereka mengatakan pengajuan dana pinjaelaiu disetuji karena
sudah memenuhi persyaratan.

e. Pencairan Dana
Pencairan dana dilakukan setelah adanya analigan@n dari Tim

Verifikasi bertugas menganalisa. Merangkum dan kagreserta menyusun
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rekomendasi atas hasil kunjungan lapangan. Ap&glampok yang dianalisa
dinyatakan layak maka pengurus UPK menginformasiieata kelompok paling
tidak berupa persetujuan arau ditolak, Besarnygmian, waktu pencairan, dan
tempat pencairan pinjaman.

Dalam pelayanan pinjaman tidak dikenakan biaya ssekali kecuali
penggantian materai, penggantian pengetikan/ rgmata besarnya disesuaikan
dan besarnya telah desepakati kelompok dana yandkeg@ada para pedagang
golongan ekonomi lemah sangat tergantung padaisuelagakan yang dilakukan
Tim pengelola PNPM Mandiri Perdesaan. Memang urgekgajuan pertama
dana yang turun tidak sesuai dengan permohonandiajuian. Dana yang tidak
sesuai ajuan tersebut dipengaruhi oleh beberaper fgkitu besarnya dana daerah
yang bersangkutan, kondisi jenis usaha, kemampesmpok sasaran dalam
membayar angsuran dan penilaian khusus rencanaat&egiHal iniseperti
diungkapkan oleh ibu Ratna selaku Ketua UPK berikut “Kecamatan Kota
Kayuagung ini kan terdiri dari 18 kelurahan/ deaag ikut dalam kegiatan SPP
ini dan setiap desa memiliki jumlah kelompok. Jadiggotanya banyak, tidak
semua jumlah pengajuan pinjaman sesuai dengan aaankelompok kaena
uangnya juga diratakan keanggota lainnya mbak Kiabagian semua.
(wawancara, 10 Februari 2015)

Berikut tabel Kelompok yang ikut dalam kegiatan RINRlamdiri

Kecamatan Kota Kayuagung:



Tabel 1. Desa dan Kelompok Yang Termasuk Dalam Kegian

PNPM Mndiri Kecamatan Kota Kayuagung

NAMA JUMLAH STATUS
NO DESA KELOMPOK | ANGGOTA | KELOMPOK
1 Tanjung Menang Mawar 5 Orang Aktif
Bintang Terang| 5 Orang Aktif
Sinar Mentari 4 Orang Aktif
Anggrek 6 Orang Aktif
2 Paku carom 5 Orang Aktif
Anggrek 5 Orang Aktif
3 Serigeni Lama Bougenvile 5 Orang Aktif
Raflesia 5 Orang Aktif
Melati 5 Orang Aktif
anggrek Jingga 6 Orang Aktif
4 Buluh Cawang Kenanga 5 Orang Aktif
Kaktus 5 Orang Aktif
Aster 5 Orang Aktif
Cendrawasih 5 Orang Aktif
Raja Wali 5 Orang Aktif
5 Tanjung Lubuk Melati 5 Orang Aktif
Pantai Anggrek 5 Orang Aktif
6 Sukadana Sepakat 5 Orang Aktif
Melati 5 Orang Aktif
Kenanga 5 Orang Aktif
Lestari Permai 5 Orang Aktif
Beringin 4 Orang Aktif
7 Anyar Bunga Desa 9 Orang Aktif
Harapan Kita 6 Orang Aktif
8 Kotaraya Melati 5 Orang Aktif
9 Kayuagung Mawar 5 Orang Aktif
Melati 6 Orang Aktif
Dahlia 5 Orang Aktif
10 Banding Anyar Melati 5 Orang Aktif
Mawar 5 Orang Aktif
Srikandi 5 Orang Aktif
Cempaka 5 Orang Aktif
11 Teloko Cemara 5 Orang Aktif
Cempaka 5 Orang Aktif




Corbia 5 Orang Aktif
Cendana 5 Orang Aktif
Cemara |l 5 Orang Aktif
Cemara 5 Orang Aktif
Anggrek 5 Orang Aktif
Bougenvile 6 Orang Aktif
Asoka 5 Orang Aktif
12 Kedaton Matahari 5 Orang Aktif
Nusa Indah 6 Orang Aktif
Mentari 5 Orang Aktif
Pelangi 5 Orang Aktif
Anggrek 5 Orang Aktif
Mawar 5 Orang Aktif
Pepaya 5 Orang Aktif
Bintang 5 Orang Aktif
Srikaya 5 Orang Aktif
Seroja 5 Orang Aktif
Seriang Kuning 7 Orang Aktif
13 Tanjung Serang Tunas Desa 5 Orang Aktif
14 Jua-Jua Sumber Rezeki 5 Orang Aktif
Kamboja 5 Orang Aktif
Apel 5 Orang Aktif
Sumber Rezeki|| 5 Orang Aktif
Bunga Mayang 5 Orang Aktif
Teratai 5 Orang Aktif
15 Tanjung Rancing Asoka 5 Orang Aktif
Sepakat 5 Orang Aktif
Kejora 5 Orang Aktif
Kencana 5 Orang Aktif
16 Sidakersa Merpati 5 Orang Aktif
17 Arisan Buntal Arisan Jaya 5 Orang Aktif
Jaya Bersama 5 Orang Aktif
Do'a Ibu 5 Orang Aktif
Melati 5 Orang Aktif
18 Cinta Raja Melati 5 Orang Aktif
Barokah 5 Orang Aktif

Sumber: Bendahara PNPM Mandiri Kecamatan Kota Kgyng
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Dari tabel diatas diketahui bahwa tiap-tiap desammeyai
perwakilan kelompok masing-masing dalam kegiatarP SPFNPM Mandiri
Persdesaan. Sehingga apa yang di programkan dagabantu usaha yang
dijalan kan oleh tiap-tiap anggota kelompok daptdesa.

Pada awal program dana turun yang sebagian betaik Sesuai
permintaan karena dianggap besarnya pengajuan s&alai dengan usaha yang
dijalankan anggota. Seperti yang diungkapkan obeh Kasmiati berikut ini. “
pertama dulu saya mengajukan pinjaman Rp. 3.000t800Cuma dapat Rp.
2.000.000 karena usaha saya dulu masih kecil mwakwvancara, 11 Februari
2015)

Untuk pengajuan dana yang kedua dan tahun beriauimgsyarakat
bisa bernafas lega karena dana yang mereka ajukiah sesuai dengan besarnya
ajuan yang mereka inginkan. Seperti yang di ungkaploleh Ibu Tugi berikut
ini “Sekarag sudah sesuai dengan ajuan mbak tajpi dertama kali saya
meminjam saya mengajukan Rp. 2.000.000 Cuma dikBgh 1.000.000".(
wawancara, 11 Februari 2015)

Pada tahap pencairan dana, pelayanan dana kelorsps&ran
terkesan mudah dan tidak berbelit-belit terbukthg#en tidak adanya keluhan
dalam hal pencairan. Sebelum pencairan dana penduiRK mempersiapkan
berkas-berkas pencairan yang meliputi:

a) Surat perjanjian pinjaman/ kredit (SPK) minimalgkap dua dan

bermaterai secukupnya. Berkas yang bermaterai yang

ditandatangani oleh pengurus kelompok disimpan @Bl dan



UPK

Kode/ Nama Kelompok Pinjaman
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satu salinan berkas yang tidak bermaterai diseratkepada

pengurus kelompok.

b) Kartu pinjaman rangkap dua beda warna, satu urgldokpok dan

satunya lagi disimpan UPK.

Tabel 2. format dari Kartu Kredit adalah sebagai beikut

: KEC. KOTA KAYUAGUNG

KARTU KREDIT SPP

Nama/ Alamat Ketua Kelompok

KREDIT

Nomor Kredit

Suku Bunga

Tgl. Pencairan :

Tgl. Pelunasan :

/

/

% (M/T)

Jumlah Kredit

Jumlah Bunga :

Jangka Waktu

Bulan

Kalgsuran

KEWAJIBAN MEMBAYAR BUNGA DAN ANGSURAN POKOK KREDIT

Nomor

Tanggal

Pokok

Bunga

Nomor

Tanggal

Pokok

Bunga
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PEMBAYARAN BUNGA DAN ANGSURAN POKOK KREDIT

Bulan/| Tanggal Bunga Pokok Catatan
Tanggal| Membayar

dibayar| tunggakan dibayar| tunggakan sisa| | | Il | llI

c) Penandatanganan SPK dilakukan langsung antara WRHKg (
mewaliki dengan pengurus kelompok yang diketahei dIPK.

d) Setiap kali pencairan dana, TPK harus menyampaikalisasi
penggunaan dana sebelumya disertai dengan bukii-buk
pertanggugjawabannya.

e) Surat perjanjian pinjaman /kredit (SPK) dan dokumiam
diarsipkan dengan tertib

f. Perluasan Fasilitas Pinjantan
Tanggal pengembalian angsuran untuk tiap kelompabdua-beda
tergantung kesepakatan awal saat mengajukan kiaditanggal pencairan kredit,
menurut kesepakatan bersama kelompok sasaran rdapetigelola. Angsuran
dikumpulkan pada ketua kelompok masing-masing adnakkelompok mewakili
anggotanya untuk menyetoekan ke TPK setiap tarayggguran, dari TPK baru

diserahkan ke UPK seperti yang diungkapkan ibu noerikut ini. “saya

*’ Penjelasan IX Pendanaan dan Administrasi Kegiatam Koordinasi PPK.2005:
Jakarta him 4
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membayar angsuran ke ketua kemudian disetor ke BRI, bendaharanya setor
ke UPK”. (wawancara 9 februari 2015)

Angsuran yang disetorkan ke UPK selain pokok pmaa juga
dikenakan balas jasa. Namun, uang balas jasalak tegitu saja ditetapkan oleh
pihak PNPM Mandiri Perdesaan, akan tetapi jumlatguzalas jasa ini ditetapkan
bersama baik dari massyarakat maupun pihak PNPMtueenetapan balas jasa
ini yaitu dibicarakan pada rapat MAD dan MKP beraamasyarakat. Dengan
cara memusyawarahkannya bersama. Untuk di KecarKatanKayuagung balas
jasa yang dispakati yaitu 1,5% per bulan. Balas jas digunakan untuk
kepentingan bersama yaitu pembelian keperluan ABK dikembalikan lagi
kepada masyarakat untuk perguliran pinjaman. Sghinghasyarakat dapat

meminjam kembali untuk keperluan ushanya.

B. Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Akad SPP Dalam Progam PNPM
Mandiri Perdesaan di Kecamatan Kota Kayuagung
Pengertian simpan pinjam adalah simpanan yang dikikan bersama
dan pinjamkan kepada anggota yang memerlukan pamatalam berbagai usaha
dimana anggota mengajukan permohonan tertulis kepaehgurus dengan
mencantumkan jumlah uang vyang diperlukan, kemudig®ngurus
mempertimbangkan dan memutuskan permohonan pinjasesuai dengan

kemampuan koperasi, pada saat itu dimana pengarbalbmenentukan besarnya

jumlah pinjaman, syarat-syarat pengembalian, datukenilai®

** http://www.lepank.com/2012/08/pengertian-simparjgyimhtm! (Diakses 10 Februari
2015)




61

Dengan adanya bantuan SPP dalam kegiatan PNPM MBedilesaan ini
sangat membantu masyarakat khususnya perempuagaemanya program
PNPM Mandiri Perdesaan perempuan dapat lebih medveyeghan usaha yang
dijalankan lebih baik lagi dengan permodalan yabegrikan.

Akad simpan pinjam dalam Islam adalgkriyah (pinjaman). ‘Ariyah
berarti meminjamkan barang yang dapat diambil nanf@ tanpa merusak
zatnya. Menurut Malikiyah dan Hanafiyah, hukumnydalah manfaat bagi
peminjam tanpa ada pengganti apapun, atau pemimamiliki sesuatu yang
memaksa dengan manfaat menurut kebiadhan.

Sifat hukum ‘ariyah sendiri adalah hak milik yang diperbolehkan
peminjam yaitu memiliki hak yanghair lazim (tidak mengikat). Hal tersebut
dikarenkan hak milik tersebut diperoleh tana imbal2engan demikian, orang
yang meminjamkanngu’ir) berhak menarik kembali barang yang dipinjamkan
kepada peminjamngusta’i), sebagaimana peminjam berhak mengembalikan
‘ariyahrnya, kapan pun ia kehendaki.

Menurut pendapat Malikiyah, orang yang meminjamkaidak
diperbolehkan meminta kembali‘ariyah-nya, sebelum barang tersebut
dimanfaatkan oleh peminjam. Apabikxiyah-nya dibatasi waktunya, maka orang
yang meminjamkan tidak boleh menarik kembaliiyah-nya kecuali setelah
masanya habis. Apabilariyah-nya tidak dibatasi waktinya, maka orang yang
meminjamkan harus memberikan kesempatan dalam walktg memadai untuk

‘ariyah semacam itu.

% Syafe'i, RachmatFigih muamalahBandung. Pustaka setia. 2000 HIm 142
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Hukum ‘ariyah ini sesuai dengan yang telah dijalankan dalam kagia
PNPM Mandiri Perdesaan. Dalam PNPM Mandiri ini kisrs/a kegiatan SPP
yang dicanangkan khusus untuk perempuan dan pinjamantuk pengembalian
pinjamannya pun menggunakan waktu pengembalian bddas waktu habis
pengembalian pinjaman ini berakhir sampai dengdanbke 10 dari angsuran
bulan pertama. Jadi apabila di keterkaitkan derfggR dalam program PNPM
Mandiri Perdesaan sudah sesuai dengan Islam. Halga di dukung dengan
penuturan dari ibu Ratna selaku ketua UPK beriiutlya memang kegiatan ini
memberikan batas waktu pengembalian, dengan wdktoulan pengembalian”.
(wawancara, 11 Februari 2015)

Dalam islam seseorang yang ingin melakukan pemamanharus
memenuhi beberapa syarat yaitu:

1). Orang yang meminjam harus jelas. Apabila orgagg meminjam

tidak jelas (nhajhul), maka‘ariyah hukumnya tidak sah.

2). Orang yang meminjam harus memiliki htsarruf atau memiliki
ahliyatul ada. Dengan demikian peminjaman kepada anak dibawalr,utdan
gila hukumnya tidak sah. Akan tetapi apalpiéaninjamboros, maka menurggaul
yangrajih dalam mahzab syafi’i, ia dibolehkan menerima sendriyah tanpa
persetujuan waf’

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bapalla satu pihak
akan melaksanakan pinjaman harus memenuhi bebesgg@t yang telah

ditetapkan untuk mendapatkan bantuan modal darakpiRNPM Mandiri

® Wardi Muslich, Ahmad.201@igih muamalat Amzah. Jakarta. Him 472
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Perdesaan. Dengan adanya persyaratan ini maka paforpeminjam telah
memenuhi syarat peminjam dalam Islam.

Dalam persayaratan untuk dapat ikut serta dalanateegPNPM Mandiri
Perdesaan khususnya kegiatan SPP kelompok juga hsmenuhi persyaratan
yang telah di tetapkan oleh pihak PNPM Mandiri Bsedn tersebut. Persyaratan
ini harus benar-benar di ikuti oleh anggota keloknpakni mengumpulkan foto
copy KTP yang masih aktif dan membuat proposahsap-tiap anggota harus
memiliki usaha yang produktif. Hal ini juga didulgudengan penuturan dari ibu
Istiglalia sebagai berikut. “tiap kelompok yanggim ikut harus memenuhi
persyaratan yan telah ditentukan” (wawancara, btueei 2015)

Syarat pinjaman dalam islam pun harus terpenuhiuYa

1) Pinjaman tersebut harus bisa diambil manfaatny& pada waktu

sekarang maupun nanti. Dengan demikian, barang yVaa§ bisa
diambil manfaatnya, seperti mobil yang mogok tidddoleh
dipinjamkan.

2) Barang yang dipinjamkan harus berupa barang yanigamuyakni

barang yang dibolehkan untuk diambil manfaatnyaukingyara’.
Apabila barang tersebut diharamkan maikayah hukumnya tidak
sah.

3) Barang yang ditetapkan apabila diambil manfaatng&apt utuh.

Dengan demikian, tidak sah meminjamkan makanan rdenuman

karena apabila ia dimakan atau diminum, sudah pkati habi§®

** Wardi Muslich, Ahmad.201@igih muamalat Amzah. Jakarta. Him 472
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Dalam syarat yang telah disebutkan diatas sudas jehhwa pinjaman
harus jelas dan dapat dimanfaatkan. Kegiatan PNPahdvi Perdesaan pun
sudah jelas bahwa pinjaman yang diberikan olehkpiéPM Mandiri Perdesaan
dimanfaatkan untuk membuat usaha yang dijalankaih leaik lagi dan pinjaman
ini pun masih tetap dikembalikan sesuai denganapian yang diberikan dan
manfaatnya pun tetap utuh. Jadi, dalam syarat rpamjaini pun telah sesuai
dengan akad Islam yang ditetapkan oleh a&agabh.

Dari akad nya sandiri kegiatan PNPM Mandiri Perdasai sebelum
melakukan pencairan dana masyarakat dan pengudagsaeakan Musyawarah
Antar Desa (MAD). Tujuan MAD ini yaitu untuk menptan pada tiap-tiap desa
kegiatan apakah yang akan dilaksanakan dan yarnighditeh saksi-saksi dari
tiap desa. MAD ini pun memusyawarahkan secarakatiantuk uang balas jasa.
Pada Kecamatan Kota Kayuagung Program SPP yang@sallakan sudah
disepakati dari awal balas jasa yang disepaka@ssehl,5%, hal itu sebagaimana
yang telah disepakati bersama.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Hadist:

adde W Lo ) g pu) g g B A W i) 8 Ji0h (il
5249918 o) 9 s da il s 152) D ga ) Lddlal) . ?L.aj
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. Berkata : Rasulullah SAWdadrda “ Musyawarah

adalah dapat di percaya.”

%2 Hadist. At-Tarmizi dan Abu daud.
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Dari hadist diatas telah memperkuat bahwa musydwana sangat
berguna dalam penentuan langkah awal dari kegigdang dicanangkan oleh
PNPM Mandiri Perdesan demi kemajuan masyarakatudmys perempuan dan
usaha yang mereka jalankan.

Setelah melihat praktek kegiatan SPP pada progfaRiVPMadiri di kec.
Kota Kayuagung maka karakteristik ekonomi Islambegmimana yang telah
dijelaskan dalam bab sebelumnya yaitu untuk memdegd@hagiaan dunia dan
akhirat melalui tata kehidupan yang baik dan terfadr Jadi, karakteristik
ekonomi Islam dapat disimpulkan bahwa ekonomi Isléertujuan untuk
mewujudkan dan meningkatkan kesejehteraan bagiapseindividu yang
membawa mereka kepada kebahagiaan di dunia d&hidata Dengan demikian,
perhatian ekonomi Islam adalah pada upaya menikghkatesejahteraan umat.
Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa kegi&NPM Mandiri yang telah
dilaksanakan bertujuan untuk memajukan masyara#tknd kegiatan ekonomi
rumah tangga nya.

Dalam prinsip-prinsip ekonomi Islam terdapat 1psip ekonomi lalam.
Hal ini permasalahan yang dibahas penulis berdasapkinsip ekonomi Islam,
dalam praktek nya kegiatan PNPM Mandiri yang dieledan tersebut sudah
sesuai dengan prinsip ekonomi Islam vyaitu, 1). &ef). Kompensasi, 3).
Efisiensi, 4). Profesionalisme, 5). Kecukupan, Bemerataan kesematan, 7).
Kebebasan, 8). Kerjasama, 9). Persaingan, 10).iidbaagan, 11). Solidaritas.
Prakteknya kegiatan PNPM Mandiri sudah menggunakansip ekonomi islam

yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Sehingggaag dilaksanakan dapat
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berjalan dengan baik dan semestinya yang diharapMamun, yang paling

menonjol dalam prinsip ekonomi Islam yang dilakéamadalam kegiatan PNPM
Mandiri yaitu kerja, kompensasi, kecukupan, kegma, dan solidaritas. Karena
dari kelima prinsip tersebut anggota kelompok dapataksanakan tujuannya
dengan baik.

Dalam praktiknya simpan pinjam ini masih ada bungamun dalam
kegiatan ini bunga tersebut disebut dengan bat@s garena balas jasa ini tidak
serta merta ditetapkan langsung oleh PNPM Mandird&aan akan tetapi tiap-
tiap desa akan berbeda jumlahnya, karena jumlads jaka di sini ditetapkan
langsung oleh wakil dari masyarakat yang dilaksana MAD atau MKP dan
uang balas jasa ini digunakan bukan untuk kepesingribadi dari PNPM
Mandiri Perdesaan namun balas jasa ini digunakamkuteperluan ATK mulai
dari alat pencairan sampai perguliran dana SPP.

Dari hasil penelitian yang diperoleh tentang akd&P Slalam kegiatan
PNPM Mandiri di Kec. Kota Kayuagung. Dapat dipahamhwa masyarakat
Kayuangung melakukan kegiatan SPP sesuai unsurasydlam baik dari
kegiatan awal hingga pencaira dana. Yang membedg&adalam kegiatan ini
masih menggunakan balas jasa yang disebut dalamt&egni, karena dalam
Islam sekecil apa pun tetaplah riba’, akan tetapijaman ini sangat

menguntungkan bagi masyarakat yang sangat memizutnoiak.
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BAB V

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan sebgh) maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Dalam ekonomi Islam akad simpan pinjam diartikadamia'Ariyah.
Dalam pelaksanaannyariyah diartikan sebagai perbuatan pemberian milik untuk
sementara waktu kepada seseorang kepada pihakpidigk yang menerima
pemilikan itu diperbolehkan memanfaatkan serta raetl manfaat dari harta
yang diberikan itu tanpa harus memberi imbalan, gada waktu tertentu
penerima harta itu wajib mengembalikan harta yaitgrichanya itu dari pihak
pemberi.

Simpan pinjam yang dilaksanakan dalam kegiatan PNM&hdiri
Perdesaan ini dikhususkan bagi kaum perempuanmp@ngliki usaha kecil. Dan
diwajibkan untuk bisa mendapat pinjaman dari piR&M Mandiri Perdesaan
ini mereka harus memiliki kelompok dan kelompolsétut harus telah lebih dari
1 tahun. Untuk dapat dipenuhi pun mereka harus erahikan syarat-syarat yang
telah ditetapkan oleh pihak PNPM Mnadiri Perdesaan.

Dalam karakteristik ekonomi Islam dapat disimpulkashwa ekonomi
Islam bertujuan untuk mewujudkan dan meningkatkesejehteraan bagi setiap
individu yang membawa mereka kepada kebahagiaatumian dan di akhirat.

Dengan demikian, perhatian ekonomi Islam adalaha pgghya meningkatkan
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kesejahteraan umat. Dari penjelasan tersebut didpeatt bahwa kegiatan PNPM
Mandiri yang telah dilaksanakan bertujuan untuk mjelkan masyarakat dalam
kegiatan ekonomi rumah tangga nya.

Dalam akad nya sendiri kegiatan SPP yang telamadiggkan oleh pihak
PNPM Mandiri Peresaan ini dalam ekonomi Islam tetadmenuhi syara’ dan
syarat dari akathriyah sehingga apa yang telah berjalan dapat terus wlijcda
sebagaimana mestinya dengan lebih baik lagi. Sghingnasyarakat dapat

menaikkan taraf hidupnya lebih baik lagi.

B. SARAN
Diharapkan dengan adanya kegiatan yang telah lgstag ini dapat
memberikan kontribusi yang baik kepada pada pemibkha kecil. Namun
kepada peminjam sebaiknya lebih tepat waktu untwémigayaran dari
pengembalian uang pinjaman tersebut, terutama dakmggal yang telah

desepakati sebelumnya secara musyawarah yanglilkhsanakan.



